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Abstrak 
Penelitian ini mengembangkan penilaian formatif untuk pecahan kelas 4 SD dalam 
kurikulum mandiri, dengan fokus pada literasi numerasi, dan menilai kualitasnya. Mengikuti 
model ADDIE, penelitian ini mencakup fase Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 
dan Evaluasi, dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Proses 
validasi menghasilkan nilai yang tinggi, yang menunjukkan validitas dan reliabilitas 
penilaian. Assessment tersebut menunjukkan efektivitas dalam mengukur tingkat kesulitan 
dan daya pembeda, dengan manfaat yang signifikan untuk pembelajaran siswa dan 
implementasi kurikulum. 
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1. Pendahuluan 
Asesmen	merupakan	suatu	kegiatan	yang	dilakukan	guru	mengukur	ketercapaian	indikator	pembelajaran	

pada	 peserta	 didik	 (Astuti	 et	 al.,	 2014).	 Asesmen	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 pemahaman	 peserta	 didik	
terhadap	suatu	materi	yang	telah	dipelajari.	Asesmen	memegang	peran	penting	karena	sebagai	perangkat	untuk	
mengetahui	kelemahan	serta	memonitor	kemajuan	peserta	didik	(Irmayta	et	al.,	2018).	Menurut	Chappuis	dan	
Stiggins	asesmen	dirancang	untuk	memantau	kemajuan	peserta	didik	selama	proses	pembelajaran	(Granberg,	
2021).	Selain	itu,	asesmen	juga	digunakan	sebagai	sarana	mengetahui	kemampuan	peserta	didik.	Diharapkan	
asesmen	memberikan	 umpan	 balik	 terhadap	materi	 yang	 telah	 dipelajari	 peserta	 didik	 di	 kelas.	 Selain	 itu,	
asesmen	juga	digunakan	sebagai	sarana	menilai	kemampuan	peserta	didik.	

Perubahan	 kurikulum	 yang	 diterapkan	 secara	 bertahap	 pada	 tahun	 2022	 yakni	 kurikulum	 merdeka	
berfokus	 pada	 capaian	 pembelajaran	 peserta	 didik	 termasuk	 pada	 proses	 asesmen	 (Hamdi	 et	 al.,	 2022).	
Terdapat	 tiga	 asesmen	 yaitu	 asesmen	 diagnostik,	 formatif	 dan	 sumatif.	 Kurikulum	 merdeka	 diharapkan	
berfokus	pada	asesmen	 formatif	dengan	 tujuan	untuk	mengetahui	perkembangan	penguasaan	peserta	didik	
terhadap	bab	yang	sedang	dipelajari.	Menurut	Gipps,	asesmen	formatif	terjadi	apabila	adanya	interaksi	antara	
guru	dan	peserta	didik.	Dalam	setiap	proses	pembelajaran	harus	selalu	melibatkan	peserta	didik	(Bell	&	Cowie,	
2001).	Asesmen	formatif	suatu	kegiatan	yang	dilakukan	oleh	guru	sebagai	fasilitas	untuk	meningkatkan	hasil	
belajar	peserta	didik	(McCarthy,	2017).	Asesmen	formatif	disesuaikan	dengan	indikator	pencapaian	yang	harus	
dicapai	peserta	didik	(Brojonegoro,	n.d.).	Menurut	Dunn	dan	Mulvenon	hasil	asesmen	formatif	tidak	digunakan	
untuk	menentukan	nilai	 rapor	namun	sebagai	proses	perbaikan	dalam	pembelajaran	dalam	suatu	bab	yang	
sedang	dipelajari	(Praktis	et	al.,	2009).	

Sekolah	harus	melakukan	persiapan	pada	asesmen	formatif	agar	guru	dan	peserta	didik	dapat	mengikuti	
sesuai	dengan	kurikulum	merdeka	(Iman	et	al.,	2021).	Perlu	dilakukan	suatu	pengembangan	asesmen	dalam	
proses	pembelajaran.	Guru	menggunakan	asesmen	formatif	untuk	memantau	pencapaian	peserta	didik	(Cizek	
et	al.,	2019).	Asesmen	formatif	dilakukan	guru	kepada	peserta	didik	untuk	meningkatkan	hasil	belajar.	Asesmen	
formatif	dapat	dilakukan	di	awal	maupun	pada	proses	pembelajaran	berlangsung	 (Schildkamp	et	al.,	2020).	
Asesmen	formatif	sebagai	upaya	melengkapi	keterbatasan	tes	tertulis	yang	hanya	mengukur	hasil	akhir	tanpa	
melihat	proses	belajar	peserta	didik	(Rahmawati,	 I.	L.,	Hartono,	H.,	&	Nugroho,	2015).	Penggunaan	asesmen	
formatif	diharapkan	memudahkan	tujuan	pembelajaran.	

Asesmen	 formatif	 pada	 kurikulum	merdeka	 berfokus	 pada	 literasi	 numerasi	 (Ate,	 D.,	 &	 Lede,	 2022).	
Asesmen	formatif	perlu	dirancang	agar	kualitas	pembelajaran	mampu	meningkatkan	penguasaan	kemampuan	
literasi	 numerasi	 pada	 peserta	 didik	 (Suparyanto	 &	 Rosad	 (2015,	 2020).	 Banyak	 peserta	 didik	 belum	 bisa	
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menyelesaikan	soal	asesmen	berbasis	literasi	numerasi	(M.	Soal	et	al.,	2021).	Literasi	dan	numerasi	merupakan	
sebuah	kemampuan	dalam	mengintegrasikan	pengetahuan	dan	keterampilan	kehidupan	sehari-hari.	Peserta	
didik	diharapkan	mampu	menerapkan	pengetahuan	dan	memecahkan	berbagai	masalah	kehidupan	sehari-hari.	
Literasi	 numerasi	 penting	 untuk	 dikembangkan	 dan	 dikusai	 peserta	 didik	 dalam	 menghadapi	 abad	 ke-21.	
Indikator	 literasi	 numerasi	 yaitu	memecahkan	masalah	 praktis	 dalam	 berbagai	 macam	 konteks	 kehidupan	
sehari-hari,	 menghubungkan	 bentuk	 (gambar	 atau	 simbol)	 untuk	 menyelesaikan	 soal	 serta	 mengambil	
keputusan	 (Septiati	 &	 Susanti,	 2022).	 Selain	 itu,	 asesmen	 yang	 berkualitas	 akan	memudahkan	 guru	 dalam	
memahami	kelemahan	dan	kekuatan	peserta	didik	dalam	suatu	materi	(Kusairi,	2012).	

Asesmen	formatif	sangat	perlu	dikembangkan	dan	diterapkan	di	sekolah	dasar.	Pengembangan	asesmen	
formatif	literasi	numerasi	belum	dilakukan	di	SDN	Jati	Sidoarjo,	guru	belum	membuat	asesmen	formatif	literasi	
numerasi	khususnya	pada	materi	pecahan.	Terdapat	dua	macam	tes	yakni	objektif	dan	subjektif.	Tes	objektif	
salah	 satunya	 berupa	 pilihan	 ganda	 sedangkan	 tes	 subjektif	 berupa	 uraian	 singkat	 (Nasional	 et	 al.,	 2012).	
Asesmen	formatif	yang	akan	dikembangkan	berbentuk	tes	uraian	guna	memberi	kesempatan	kepada	peserta	
didik	untuk	memilih	dan	mengemukakan	jawaban	dengan	kalimatnya	sendiri	dalam	bentuk	uraian	(Sidabutar,	
2018).	Upaya	pengembangan	soal	tes	dengan	kualitas	yang	baik	yaitu	dengan	melakukan	analisis	butir	soal	yang	
mencakup	validitas,	reliabilitas,	tingkat	kesukaran	dan	daya	pembeda	(Lumbanraja,	2017).	

Peneliti	 ingin	melakukan	pengembangan	asesmen	 formatif	pecahan	kelas	4	berbasis	 literasi	numerasi.	
Penelitian	ini	ditujukan	untuk	menjawab	“Bagaimana	mengembangkan	asesmen	formatif	pecahan	kelas	4	pada	
kurikulum	merdeka	berbasis	literasi	numerasi	di	SDN	Jati	Sidoarjo?.	Apakah	valid	hasil	pengembangan	asesmen	
formatif	pecahan	kelas	4	pada	kurikulum	merdeka	berbasis	literasi	numerasi	di	SDN	Jati	Sidoarjo?.	Ke	depannya,	
pengembangan	asesmen	formatif	digunakan	untuk	memperbaiki	proses	pembelajaran.	Pengembangan	asesmen	
formatif	akan	membantu	guru	dalam	menerapkan	kurikulum	merdeka	secara	optimal.	

2. Metode 
Penelitian	ini	merupakan	penelitian	Research	and	Development	(R	&	D).	Produk	yang	dihasilkan	adalah	

pengembangan	asesmen	formatif	pecahan	kelas	4	pada	kurikulum	merdeka	berbasis	literasi	numerasi.	Model	
pengembangan	RnD	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	menurut	Branch	model	ADDIE	ini	terdiri	dari	
5	 tahapan,	 yaitu	 Analysis	 (Analisis),	 Design	 (Perancangan),	 Development	 (Pengembangan),	 Implementation	
(Implementasi),	 dan	Evaluation	 (Evaluasi).	 Berikut	 desain	 pengembangan	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	
disajikan	pada	bagan	berikut	ini	:	

		
Gambar	1.	Model	ADDIE	Pengembangan	Asesmen	Formatif	

Tahap	Analysis	peneliti	menganalisis	perlunya	pengembangan	asesmen	formatif.	Tahapan	ini	mencakup	
analisis	 kebutuhan	 dan	 analisis	 kurikulum.	 Peneliti	 melakukan	 wawancara	 kepada	 guru	 kelas.	 Analisis	
kebutuhan	asesmen	formatif	dilakukan	agar	sesuai	dengan	kebutuhan	peserta	didik.	Analisis	kurikulum	dengan	
memperhatikan	kurikulum	yang	sedang	digunakan	pada	SDN	Jati	Sidoarjo	agar	pengembangan	sesuai	dengan	
kurikulum	yang	berlaku	yaitu	kurikulum	merdeka.	

Tahap	 Design	 dilakukan	 sesuai	 dengan	 kurikulum	 merdeka,	 capaian	 pembelajaran	 dan	 tujuan	
pembelajaran.	Menentukan	materi	asesmen	formatif	yaitu	pecahan.	Peneliti	membuat	kisi-kisi	soal	asesmen.	
Asesmen	 yang	 dibuat	 berupa	 tes	 soal	 uraian	 dengan	 jumlah	 10	 butir	 soal.	 Kemudian,	 peneliti	 membuat	
instrumen	validasi	produk	dan	angket	peserta	didik.	

Tahap	 Development	 ini	 memproduksi	 asesmen	 formatif	 pecahan	 berbasis	 literasi	 numerasi	 dengan	
melakukan	uji	validasi	produk	kepada	validator.	Terdapat	dua	validator	yang	memberikan	penilaian	terhadap	
produk	meliputi	aspek	isi,	konstruksi	dan	bahasa	pada	asesmen	formatif	berbasis	literasi	numerasi	yang	akan	
dikembangkan.	 Saran	 dan	 komentar	 dari	 validator	 digunakan	 untuk	 perbaikan	 pada	 asesmen	 formatif	
sedangkan	hasil	dari	uji	validasi	digunakan	untuk	menilai	kualitas	asesmen	formatif	agar	valid	untuk	peserta	
didik.	Kemudian,	diuji	coba	skala	kecil	pada	peserta	didik	kelas	4	yang	berjumlah	15	orang	setelah	asesmen	
dilakukan	peserta	didik	diberikan	angket	respon	penggunaan	asesmen.	Saran	dan	masukan	akan	digunakan	
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sebagai	perbaikan	asesmen	yang	akan	diuji	coba	pada	skala	besar.	Kemudian	menganalisis	butir	soal	dengan	uji	
validitas,	reliabilitas,	tingkat	sukar	dan	daya	pembeda	pada	soal	digunakan	untuk	mengetahui	kevalidan	soal	
asesmen	yang	telah	dibuat.	

Tahap	Implementation,	setelah	uji	soal	valid	maka	dilakukan	uji	coba	asesmen	formatif	pecahan	berbasis	
literasi	numerasi.	Uji	coba	dilakukan	dengan	skala	besar	pada	peserta	didik	kelas	4	dengan	jumlah	50	orang.	
Setelah	menggunakan	asesmen	formatif,	peserta	didik	diberikan	angket	respon	terhadap	penggunaan	asesmen.	
Pelaksanaan	 uji	 coba	 dilakukan	 untuk	mengetahui	 kevalidan	 penggunaan	 soal	 asesmen	 formatif	 yang	 telah	
dikembangkan	oleh	peneliti.	

Tahap	terakhir	Evaluation,	setelah	melakukan	uji	coba	skala	besar.	Peneliti	mengevaluasi	hasil	dari	angket	
respon	peserta	 didik	 terhadap	 asesmen	 formatif	 pecahan	 berbasis	 literasi	 numerasi.	Hal	 ini	 bertujuan	 agar	
asesmen	formatif	yang	dikembangkan	telah	valid	dan	dapat	digunakan	oleh	sekolah.	Sehingga	dapat	membantu	
dalam	penerapan	kurikulum	merdeka.	

Penelitian	ini	dilakukan	di	SDN	Jati	Sidoarjo.	Subjek	penelitian	adalah	peserta	didik	kelas	4.	Dilakukan	uji	
coba	skala	kecil	dan	skala	besar.	Uji	coba	skala	kecil	dengan	15	peserta	didik	sedangkan	uji	coba	skala	besar	
dengan	50	peserta	didik.	Objek	penelitian	 ini	adalah	pengembangan	asesmen	formatif	pecahan	kelas	4	pada	
kurikulum	merdeka	berbasis	literasi	numerasi.		

Teknik	 Peneliti	mengumpulkan	 data	 berupa	 lembar	 validasi	 produk	 dan	 angket	 respon	 peserta	 didik.	
Instrumen	validasi	 produk	dan	respon	peserta	didik	terkait	produk.	Untuk	 lembar	validasi	 produk	 memuat	
aspek	kesesuaian	isi,	aspek	kontruksi	dan	aspek	kebahasaan.	Kemudian	untuk	respon	peserta	didik	memuat	
mengenai	kemenarikan	soal,	kemudahan	pengerjaan	soal,	serta	keterampilan	literasi	numerasi.		

Teknik	analisis	data	menggunakan	data	kualitatif	berdasarkan	saran	dan	komentar	yang	diperoleh	dari	
ahli	validator	dan	angket	peserta	didik.	Sedangkan	data	kuantitatif	diperoleh	dari	hasil	skor	 lembar	validasi	
produk	dan	angket	respon	peserta	didik.	Analisis	butir	soal	uraian	untuk	mengetahui	karakteristik	butir	soal	
yang	meliputi	 validitas,	 reliabilitas,	 tingkat	 sukar,	 dan	 daya	 pembeda.	 Pengolahan	 data	 penelitian	 ini	 yaitu	
dengan	memberikan	skor	menurut	skala	Guttman.	

Tabel	1.	Kriteria	Skor	Validasi	Produk	
No	 Tingkat	Pencapaian	 	 	 Tingkat	Validitas	 	
1	 81%-100%	 	 	 Sangat	Valid	 	
2	 61%-80%	 	 	 Valid	 	
3	 41%-60%	 	 	 Kurang	Valid	 	
4	
5	

21%-40%	
0%-20%	

	 	 Tidak	Valid	
Sangat	Tidak	Valid	

	

	

Tabel	1	merupakan	kriteria	skor	validasi	produk	(Saputra	&	Mampouw,	2022).	Skor	diperoleh	dari	hasil	
penilaian	dari	validator.	Kriteria	produk	dikatakan	valid	jika	tingkat	pencapaian	berada	pada	kategori	“valid”.	
Sehingga	 produk	 dapat	 digunakan.	 Setelah	 data	 diperoleh,	 maka	 dilakukan	 perhitungan	 kevalidan	 produk	
dengan	rumus:	

𝑃 =	 !
"
× 100%	 	 	 	 	 	 	 	 	 (1)	

Keterangan	:	
P		 :	Persentase	hasil		
f		 :	Skor	perolehan	
n		 :	Skor	maksimal	

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian	pengembangan	asesmen	formatif	pecahan	kelas	4	pada	kurikulum	merdeka	berbasis	 literasi	

numerasi	 model	 ADDIE	 yang	 terdiri	 dari	 Analysis	 (analisis),	 Design	 (perancangan),	 Development	
(pengembangan),	Implementation	(implementasi),	dan	Evaluation	(evaluasi).	

3.1. Tahap Analisis (Analysis) 
Terdapat	dua	analisis	yaitu	analisis	kebutuhan	dan	analisis	kurikulum.	Analisis	dilakukan	peneliti	dengan	

cara	wawancara.	Wawancara	dilakukan	kepada	wali	kelas	4	SDN	Jati	Sidoarjo.	Hasil	wawancara	yang	dilakukan	
di	SDN	Jati	Sidoarjo	didapatkan	hasil	sebagai	berikut	:	
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Tabel	2.	Hasil	Wawancara	
Indikator	 Hasil	
Analisis	Kebutuhan	 Menyatakan	bahwa	ketersediaan	asesmen	formatif	pecahan	kelas	4	berbasis	literasi	numerasi	

yang	ada	disekolah	masih	terbatas.	Guru	belum	menerapkan	asesmen	formatif	berbasis	literasi	
numerasi	kepada	peserta	didik.	Asesmen	formatif	harus	dibuat	sesuai	CP	dan	ATP	fase	B	

Analisis	Kurikulum	 Menyatakan	bahwa	SDN	Jati	Sidoarjo	telah	menggunakan	kurikulum	merdeka.	Namun,	masih	
belum	adanya	pengembangan	asesmen	foratif	guna	menyesuaikan	perlaksanaan	kurikulum	
merdeka	secara	optimal.	

	

3.2. Tahap Perancangan (Design) 
Kegiatan	 perancangan	 ini	 peneliti	 melakukan	 proses	 yang	 dimulai	 dari	 merancang	 produk	 berupa	

asesmen	formatif	sesuai	dengan	capaian	pembelajaran	dan	tujuan	pembelajaran	pada	kurikulum	merdeka	serta	
membuat	instrumen	validasi	produk	yang	meliputi	tiga	aspek	yaitu	Aspek	Kesesuaian	Isi,	Aspek	Kontruksi	dan	
Aspek	Kebahasaan.	Kemudian	angket	respon	peserta	didik	yang	akan	digunakan	sebagai	menentukan	kualitas	
asesmen	formatif	yang	telah	dibuat.	Materi	yang	akan	digunakan	dalam	soal	yaitu	pecahan.	Selanjutnya,	peneliti	
merancang	kisi-kisi	soal	tes	uraian	yang	akan	digunakan	pada	asesmen	formatif.	

	
Gambar	2.	Kisi-kisi	Soal	Asesmen	Formatif	

3.3. Tahap Pengembangan (Development) 

3.3.1. Validasi Ahli Produk 
Validasi	 produk	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 kevalidan	 soal	 asesmen	 formatif	 kelas	 4	 yang	

dikembangkan	dalam	penelitian	ini	sebelum	diujicobakan.	Validasi	produk	dilakukan	pemberian	angket	kepada	
validator.	Validasi	produk	ini	dinilai	oleh	2	validator.	Saran	dan	komentar	dari	hasil	angket	validasi	digunakan	
peneliti	untuk	perbaikan.	
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Gambar	3.	Diagram	Hasil	Angket	Validator	1	

	
Gambar	4.	Diagram	Hasil	Angket	Validator	2	

Berdasarkan	 diagram	di	 atas	 validasi	 ahli	 produk	 terdiri	 dari	 3	 Aspek	 penilaian	 oleh	 2	 validator	 ahli.	
Validator	 1	 memperoleh	 hasil	 kesesuaian	 isi	 94%,	 konstruksi	 92%	 dan	 kebahasaan	 92%	 dengan	 kategori	
“sangat	valid”	kemudian	Validator	2	memperoleh	hasil	kesesuaian	isi	81%,	konstruksi	92%,	kebahasaan	92%	
dengan	kategori	 “sangat	valid”.	Kesimpulan	hasil	perhitungan	data	dari	dua	validator	ahli	produk	mendapat	
skor	rata-rata	akhir	91%	dengan	kategori	“sangat	valid”	sehingga	dapat	valid	untuk	diujicobakan	pada	peserta	
didik.	

3.3.2. Revisi Hasil Validasi Produk 
Produk	yang	telah	divalidasi	oleh	validator	diperoleh	saran	atau	komentar.	Peneliti	mulai	merevisi	produk	

yang	akan	dikembangkan	berdasarkan	saran	atau	komentar	validator.	Produk	diperbaiki	untuk	memperoleh	
produk	yang	valid.	Produk	yang	telah	divalidasi	dan	direvisi	dapat	dilanjutkan	pada	tahap	uji	coba	skala	coba	
kecil.		

	
Gambar	5.	Sebelum	Revisi	

	
Gambar	6.	Setelah	Revisi	
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3.3.3. Uji Coba Skala Kecil 
Setelah	produk	divalidasi	oleh	2	validator	dan	direvisi	produk	asesmen	formatif	diujicobakan	kepada	15	

peserta	didik	kelas	4	di	SDN	JATI	Sidoarjo.	Selesai	mengerjakan	asesmen	formatif	peneliti	memberikan	angket	
respon	peserta	didik	untuk	memberikan	saran	maupun	komentar	terhadap	produk	yang	digunakan.	Tujuan	dari	
uji	coba	skala	kecil	yaitu	untuk	mengetahui	saran	atau	komentar	peserta	didik	terhadap	produk.	Berikut	hasil	
dari	uji	coba	skala	kecil	dari	respon	peserta	didik	melalui	angket	yang	telah	dibagikan.	

	
Gambar	7.	Sebelum	Revisi	

	
Gambar	8.	Setelah	Revisi	

3.3.4. Hasil Analisis Butir Soal 
Produk	yang	sudah	melalui	penilaian	dan	revisi	dari	validator	dan	peserta	didik	selanjutnya	dilakukan	

analisis	 butir	 soal	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 keberhasilan	 soal	 dapat	 dilihat	 dari	 aspek	 yaitu	 validitas,	
reliabilitas,	tingkat	sukar	dan	daya	pembeda.	Adapun	rincian	hasil	analisis	butir	soal	yang	telah	diujicobakan	
pada	skala	kecil	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	

3.3.4.1 Uji Validitas 
Validitas	butir	soal	merupakan	hasil	perhitungan	antara	skor	butir	soal	dengan	skor	total	digunakan	untuk	

mengetahui	valid	tidaknya	suatu	produk	(Pendidikan	et	al.,	2012).	Berdasarkan	data	pada	tabel	hasil	analisis	
correlation	person	untuk	nilai	rhitung	secara	keseluruhan	dari	10	butir	soal	>	rtabel	pada	subjek	15	peserta	didik.	
Butir	 soal	 yang	valid	 terdiri	 dari	 soal	 yaitu	1,	 2,	 3,	 4,	 5,	 6,	 7,	 8,	 9	dan	10.	Kesimpulannya	hasil	 perhitungan	
menggunakan	SPSS	dinyatakan	valid	karena	10	soal	memiliki	hasil	melebihi	rtabel	>	0,514.	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Validitas	
No	 Item	Soal	 R	Hitung	

(Nilai	Pearson)	
R	Tabel	 Keterangan	 Cronbach's	Alpha	

(Nilai	Reliabel)	
Jumlah	

1	 Soal	1	 1,000	 0,514	 Valid	 0,950	 Valid	=	10	
	
Tidak	valid	=	0	

2	 Soal	2	 0,784	 0,514	 Valid	 0,950	
3	 Soal	3	 0,623	 0,514	 Valid	 0,950	
4	 Soal	4	 0,623	 0,514	 Valid	 0,950	
5	 Soal	5	 0,784	 0,514	 Valid	 0,950	
6	 Soal	6	 0,680	 0,514	 Valid	 0,950	
7	 Soal	7	 0,784	 0,514	 Valid	 0,950	
8	 Soal	8	 1,000	 0,514	 Valid	 0,950	
9	 Soal	9	 1,000	 0,514	 Valid	 0,950	
10	 Soal	10	 1,000	 0,514	 Valid	 0,950	
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3.3.4.2 Uji Reliabilitas 
Tabel	4.	Hasil	Uji	Reliabilitas	
Cronbach's	Alpha	 N	of	Items	
0.950	 10	

	

Reabilitas	 merupakan	 suatu	 alat	 ukur	 untuk	 mengetahui	 butir	 soal	 yang	 konsisten	 dan	 reliabel	
(Universitas	et	al.,	n.d.).	Suatu	alat	ukur	harus	dinyatakan	valid	terlebih	dahulu	sebelum	dihitung	reliabilitasnya.	
Berdasarkan	data	pada	tabel	uji	reliabilitas	diperoleh	tingkat	reliabilitas	dari	soal	sebesar	0,950.	Data	nilai	hasil	
perhitungan	menunjukkan	bahwa	soal	dinyatakan	reliabel	karena	nilai	Alpha	Cronbach	>	0,60	dan	termasuk	
dalam	klasifikasi	“Sangat	tinggi”.	Kesimpulannya	perolehan	nilai	reliabilitas	ini	menunjukkan	bahwa	tiap	butir	
soal	yang	memberikan	hasil	pengukuran	yang	stabil	dan	konsisten.	

3.3.4.3 Uji Tingkat Sukar 
Tingkat	 sukar	 merupakan	 proporsi	 antara	 banyaknya	 peserta	 didik	 yang	 menjawab	 soal	 dengan	

benar(Farikhah,	n.d.).	Tingkat	sukar	butir	soal	digunakan	untuk	mengetahui	butir	soal	dengan	kategori	mudah	
dan	 kategori	 sukar.	 Berdasarkan	 data	 pada	 tabel	 uji	 tingkat	 sukar	 diperoleh	 bahwa	 dari	 10	 soal	 terdapat	
sembilan	soal	yang	memiliki	tingkat	sukar	yang	“mudah”	dan	satu	soal	memiliki	tingkat	sukar	yang	“sedang”.	
Kesimpulannya	soal	nomor	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9,	10	termasuk	dalam	klasifikasi	“mudah”,	sedangkan	soal	nomor	6	
termasuk	dalam	klasifikasi	“sedang”.	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Tingkat	Sukar		
S1	 S2	 S3	 S4	 S5	 S6	 S7	 S8	 S9	 S10	

N	Valid	 15	 15	 15	 15	 15	 15	 15	 15	 15	 15	
Missing	 0	 0	 0	 0	 0	 0	 0	 0	 0	 0	
Mean	 0,87	 0,80	 0,87	 0,87	 0,80	 0,60	 0,80	 0,87	 0,87	 0,87	

	

3.3.4.4 Uji Daya Pembeda 
Tabel	6.	Hasil	Uji	Daya	Pembeda		

Scale	Mean	if	Item	
Deleted	

Scale	Variance	if	Item	
Deleted	

Corrected	Item-Total	
Correlation	

Cronbach's	Alpha	if	Item	
Deleted	

S1	 7,33	 8,524	 0,881	 0,941	
S2	 7,40	 8,114	 0,921	 0,939	
S3	 7,33	 8,952	 0,656	 0,950	
S4	 7,33	 8,952	 0,656	 0,950	
S5	 7,40	 8,114	 0,921	 0,939	
S6	 7,60	 8,400	 0,612	 0,954	
S7	 7,40	 8,543	 0,720	 0,948	
S8	 7,33	 8,524	 0,881	 0,941	
S9	 7,33	 8,524	 0,881	 0,941	
S10	 7,33	 8,524	 0,881	 0,941	

	

Daya	pembeda	merupakan	pengukuran	sejauh	mana	soal	mampu	membedakan	kemampuan	peserta	didik	
dalam	menguasai	 materi	 yang	 telah	 dipelajari	 (B.	 Soal	 et	 al.,	 2014).	 Berdasarkan	 data	 pada	 tabel	 uji	 daya	
pembeda	diperoleh	hasil	dari	10	soal	terdapat	tujuh	soal	yang	memiliki	daya	pembeda	dengan	klasifikasi	“	baik	
sekali	“	dan	tiga	soal	memiliki	daya	pembeda	dengan	klasifikasi	“baik”.	Kesimpulannya	soal	nomor	1,	2,	5,	7,	8,	
9	dan	10	termasuk	dalam	klasifikasi	“baik	sekali”	dan	soal	nomor	3,	4	dan	6	termasuk	dalam	klasifikasi	“baik”.	

3.4. Tahap Implementasi (Implementation ) 
Setelah	produk	diuji	coba	pada	skala	kecil	kemudian	peneliti	melakukan	perbaikan	pada	soal	dan	telah	

dinyatakan	valid.	Maka	tahap	selanjutnya,		peneliti	melaksanakan	uji	coba	skala	besar.	Uji	coba	dilakukan	pada	
50	peserta	didik	kelas	4	SDN	JATI	Sidoarjo	untuk	mengetahui	penilaian	produk	yang	telah	dikembangkan.	Uji	
coba	 ini	 dilakukan	 sama	 seperti	 saat	 uji	 coba	 skala	 kecil.	 Selesai	 mengerjakan	 asesmen	 formatif	 peneliti	
memberikan	angket	kepada	peserta	didik.	Berikut	hasil	dari	uji	coba	skala	besar	dapat	dilihat	dari	diagram	di	
bawah	ini:	
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Gambar	9.	Diagram	Hasil	Persentase	Respon	Peserta	Didik	

Berdasarkan	diagram	di	atas	didapatkan	hasil	dari	 respon	peserta	didik	pada	pengembangan	asesmen	
formatif	pecahan	kelas	4	berbasis	literasi	numerasi.	Terdapat	3	indikator	penilaian	yaitu	kemenarikan	soal	
diperoleh	hasil	96%	dengan	kategori	“sangat	valid”,	 indikator	kemudahan	pengerjaan	soal	diperoleh	hasil	
100%	dengan	kategori	 “sangat	valid”,	 kemudian	 indikator	keterampilan	 literasi	numerasi	 diperoleh	hasil	
96%	dengan	kategori	“sangat	valid”.	Dari	hasil	olah	data	dari	angket	respon	peserta	didik	pada	uji	skala	besar	
diperoleh	skor	rata-rata	akhir	97%	dengan	kriteria	“sangat	valid	“.	

3.5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap	evaluasi	merupakan	tahap	produk	sudah	divalidasi	dan	diujicobakan.	Uji	coba	telah	dilakukan	oleh	

15	peserta	didik	dengan	mengerjakan	asesmen	formatif	yang	berupa	soal	uraian.	Hasil	angket	respon	peserta	
didik	pada	uji	coba	skala	kecil	berupa	saran	dan	komentar	digunakan	peneliti	untuk	melakukan	perbaikan	pada	
soal.	Kemudian,	peneliti	melakukan	analisis	butir	soal	uraian	yang	meliputi	validitas,	reliabilitas,	tingkat	sukar	
dan	 daya	 beda	 pada	 butir	 soal.	 Hasil	 keseluruhan	 	 dari	 analisis	 butir	 soal	 sudah	 baik	 maka	 dapat	
diimplementasikan	pada	uji	coba	skala	besar	dengan	jumlah	50	peserta	didik.	

	
Gambar	10.	Diagram	Hasil	Persentase	Respon	Peserta	Didik	

Berdasarkan	hasil	angket	respon	peserta	didik	yang	telah	dilakukan	oleh	peneliti	pada	skala	kecil	dan	skala	
besar.	Pengembangan	asesmen	formatif	pecahan	kelas	4	pada	uji	coba	skala	kecil	menunjukkan	89%	dengan	
kriteria	 “sangat	 valid”	 dan	 pada	 uji	 coba	 skala	 besar	 menunjukkan	 97%	 dengan	 kategori	 “sangat	 valid”	
sehingga	asesmen	formatif		dapat	diterapkan	pada	peserta	didik.	

Penelitian	yang	 telah	dilakukan	di	SDN	 JATI	Sidoarjo	dengan	produk	pengembangan	asesmen	 formatif	
pecahan	kelas	4	pada	kurikulum	merdeka	berbasis	literasi	numerasi	mendapatkan	hasil	validasi	produk	oleh	
validator	 yang	meliputi	 3	 aspek	 yaitu	 isi	 ,	 konstruksi	 dan	 kebahasaan	menunjukkan	 rata-rata	 91%	 dengan	
kategori	“sangat	valid”.	Hasil	dari	uji	coba	skala	besar	menunjukkan	rata-rata	97%	dengan	kriteria	“sangat	
valid”.		

Tabel	7.	Hasil	Analisis	Butir	Soal	
No.Soal	 Validitas	 Reabilitas	 Tingkat	sukar	 Daya	pembeda	
1	 Valid	 Sangat	tinggi	 Mudah	 Baik	sekali	
2	 Valid	 Mudah	 Baik	sekali	
3	 Valid	 Mudah	 Baik	
4	 Valid	 Mudah	 Baik	
5	 Valid	 Mudah	 Baik	sekali	
6	 Valid	 Sedang	 Baik	
7	 Valid	 Mudah	 Baik	sekali	
8	 Valid	 Mudah	 Baik	sekali	
9	 Valid	 Mudah	 Baik	sekali	
10	 Valid	 Mudah	 Baik	sekali	
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Hasil	 analisis	 butir	 soal	 yang	meliputi	 uji	 validitas	menunjukkan	 bahwa	 10	 soal	 dinyatakan	 valid.	 Uji	
reliabilitas	menghasilkan	nilai	0,950,	yang	menunjukkan	bahwa	instrumen	tersebut	reliabel	dengan	kategori	
“sangat	tinggi”.	Uji	tingkat	kesukaran	menunjukkan	bahwa	soal	nomor	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9,	dan	10	termasuk	
dalam	klasifikasi	“mudah”,	sedangkan	soal	nomor	6	termasuk	dalam	klasifikasi	“sedang”.	Sementara	 itu,	uji	
daya	pembeda	menunjukkan	bahwa	soal	nomor	1,	2,	5,	7,	8,	9,	dan	10	termasuk	dalam	klasifikasi	“baik	sekali”,	
sedangkan	soal	nomor	3,	4,	dan	6	termasuk	dalam	klasifikasi	“baik”.		

4. Simpulan 
Penelitian	ini	berhasil	mengembangkan	asesmen	formatif	pecahan	berbasis	literasi	numerasi	untuk	kelas	

4	dalam	kurikulum	merdeka	dengan	menggunakan	model	pengembangan	ADDIE.	Hasil	validasi	produk	oleh	dua	
validator	menunjukkan	bahwa	asesmen	 formatif	 yang	dikembangkan	memiliki	 tingkat	validitas	yang	 sangat	
tinggi,	dengan	skor	rata-rata	91%.	Setelah	melalui	tahap	revisi	berdasarkan	masukan	dari	validator,	asesmen	
diuji	coba	dalam	skala	kecil	dan	besar,	yang	menunjukkan	bahwa	soal	memiliki	tingkat	validitas,	reliabilitas,	
tingkat	kesukaran,	dan	daya	pembeda	yang	sesuai	dengan	kriteria	asesmen	yang	baik.	Respon	peserta	didik	
terhadap	asesmen	formatif	ini	juga	sangat	positif,	dengan	skor	validitas	96%–100%	dalam	aspek	kemenarikan	
soal,	 kemudahan	 pengerjaan,	 serta	 peningkatan	 keterampilan	 literasi	 numerasi.	 Dengan	 demikian,	 asesmen	
formatif	ini	layak	digunakan	sebagai	alat	evaluasi	pembelajaran	pecahan	di	kelas	4	dalam	kurikulum	merdeka,	
serta	dapat	mendukung	peningkatan	kemampuan	literasi	numerasi	peserta	didik.	
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